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Abstrak: Perkembangan pendidikan abad 21 berpengaruh terhadap penggunaan media 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran membutuhkan bahan ajar digital yang menunjang proses 

belajar siswa. Pengembangan bahan ajar e-magazine materi dinamika litosfer dilakukan karena 

bahan ajar digital minim digunakan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk 

menghasilkan bahan ajar e-magazine dengan pendekatan SAVI. Penelitian ini menggunakan 

prosedur model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Jenis 

data yang digunakan kuantitatif dan kualitatif. Dalam proses mengumpulkan data menggunakan 

angket, wawancara, serta dokumentasi kegiatan dengan teknik analisis data deskriptif persentase.  

Produk bahan ajar diujicoba kelayakannya di SMA Negeri 2 Malang kelas XI IPS 3.  Berdasarkan 

hasil uji kelayakan produk oleh validator ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan hasil ujicoba di 

sekolah maka bahan ajar e-magazine sangat layak dan valid digunakan untuk pembelajaran 

geografi.  

 
Kata Kunci:  e-magazine; pendekatan SAVI; litosfer  

 

Development of E-Magazine Teaching Materials with the SAVI 

Approach on the Material of Lithosphere Dynamics and Its Impact on 

Life 

Abstract: The development of 21st century education affects the use of learning media. In 

learning activities, digital teaching materials are needed that support the student's learning 

process. The development of e-magazine teaching materials for lithosphere dynamics materials is 

carried out because digital teaching materials are minimally used in learning. The purpose of this 

research is to produce e-magazine teaching materials with the SAVI approach. This study used 

the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) model procedure. 

The types of data used are quantitative and qualitative. In the process of collecting data using 

questionnaires, interviews, as well as documentation of activities with percentage descriptive 

data analysis techniques.  Teaching material products are tested for feasibility at SMA Negeri 2 

Malang class XI IPS 3.  Based on the results of product feasibility tests by media expert 

validators, material experts, linguists and test results in schools, e-magazine teaching materials 

are very feasible and valid for geography learning. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan abad 21 ditandai dengan adanya kemajuan teknologi. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap penggunaan berbagai media pembelajaran dan 

teknologi digital (Alwan, 2018; Mohid et al., 2018; Sulfemi, 2019). Pembelajaran saat 

ini  berfokus pada keterampilan berkomunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, memecahkan 

masalah, kreatif dan inovatif (Mustafa, 2020). Kegiatan pembelajaran juga memerlukan 

kemampuan pengetahuan yang mendalam pada konteks kehidupan (Rahayu et al., 

2022). Dalam pembelajaran geografi abad 21 siswa dibekali dengan pengetahuan dan 3 

pilar perspektif geografi yaitu: geography content/thema/esensial, geography skills, and 

geography persctive (Nova et al., 2019). Di abad 21 siswa diharapkan lebih aktif dan 

mandiri dalam memecahkan permasalahan.  

Pada pembelajaran geografi siswa harus bisa mengaplikasikan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dengan fakta-fakta yang terjadi di kehidupan. Menurut Sumarmi (2012) 

pembelajaran geografi merupakan pembelajaran berbasis penyelesaikan masalah yang 

menekankan pada prosesnya yaitu: bagaimana siswa menganalisis, memahami dan 

menghayati gejala dan fenomena proses interaksi siswa dengan lingkungannya. 

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran yang bersifat naturalistic, dimana 

kegiatan pembelajaran menganalisis fenomena alam (Nurjannah et al., 2020). Dalam 

pembelajaran geografi memiliki karakteristik membangun dan mengembangan terkait 

spasial, masyarakat, lingkungan dipermukaan bumi (Pratama, 2017).  

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran harus diikuti oleh pengembangan 

bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum. Bahan ajar merupakan sumber belajar dan 

materi yang disajikan secara runtut sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Magdalena 

et al., 2020; Ruhiat & Djumena, 2019).  Bentuk bahan ajar berupa segala konten materi 

dalam bentuk video, audio, naskah, animasi dan lainnya yang digunakan untuk 

pembelajaran. Sedangkan bahan ajar digital merupakan bahan ajar dalam bentuk digital 

yang digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam aktivitas belajar mengajar 

(Oktaviani et al., 2017). Tidak hanya dalam bentuk cetak seperti buku namun juga 

berbentuk elektronik seperti berupa audio, visual, atau multimedia interaktif, serta dapat 

dengan mudah memasukan unsur video (Sriwahyuni et al., 2019; Muga et al., 2017).  

Bahan ajar yang baik merupakan sumber belajar yang berguna bagi siswa, 

menarik, meningkatkan minat siswa untuk belajar. Salain itu bahan ajar sebagai 

panduan siswa dalam proses pembelajaran serta sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

belajar (Aisyah et al., 2020). Tujuan pengembangan bahan ajar yaitu menyediakan 

bahan ajar sesuai dengan kurikulum, membantu proses belajar guru dan siswa (Agung, 

L., & Akhyar, 2019). Pengembangan bahan ajar memiliki beberapa manfaat yaitu: 

meningkatkan motivasi belajar, sebagai alat evaluasi, bahan pembelajaran sesuai dengan 

jenjang Pendidikan (Oktaviani et al., 2017).  

Salah satu bentuk bahan ajar berupa e-magazine untuk pembelajaran. E-magazine 

adalah majalah versi elektronik yang tidak perlu dicetak namun dalam penggunaan 

cukup dengan bantuan HP, laptop dan komputer. Bahan ajar juga bisa disajikan dengan 

suatu pendekatan, salah satunya pendekatan SAVI. Pedekatan ini mengkolaborasikan 

kegiatan fisik dan intelektual siswa dibandingkan dengan pendekatan lainnya.  

Pendekatan SAVI merupakan pendekatan yang terdiri dari somatik (gerak), auditori 

(suara), visual (penglihatan) dan intelektual (berpikir). Pendekatan SAVI merupakan 

pendekatan aliran kognitif modern yang baik melibatkan seluruh tubuh, namun dengan 

gaya belajar berbeda-beda dan akan lebih mengarahkan siswa melakukan aktivitas 

belajar (Stefany, 2016; Yohani et al., 2014; Meile D, 2003).   
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Pendekatan SAVI yang melibatkan indera dan intelektual dapat memudahkan 

siswa dalam memecahkan masalah. Penerapan pendekatan SAVI ini dapat membantu 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan kreativitas siswa (Pujianstuti et 

al., 2018; Padalia et al., 2016; Nio, 2016). Selain itu pendekatan ini dapat mengarahkan 

siswa aktif dalam  pembelajaran secara mandiri (Sari et al., 2017; Reskyna et al., 2020). 

Dalam penerapan pendekatan SAVI terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi  

meliputi kemampuan guru, media yang digunakan, dan motivasi guru kepada siswa.  

Penelitian sebelumnya yang berjudul pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

android dengan pendekatan SAVI bahwa implementasi pendekatan SAVI dalam proses 

pembelajaran terbukti berpengaru terhadap hasil belajar siswa (Sardi, 2020). Berikutnya 

penelitian berjudul pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terdahap hasil 

belajar siswa di kelas X SMAN 6 Pontianak yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran SAVI memberi peningkatan terhadap hasil belajar siswa melalui 

penggabungan antara gerak fisik dengan aktivitas intelektual (Veriansyah, 2022; Inayah 

& Rizqi, 2020; Kencanawati et al., 2020). Selanjutnya penelitian kolaborasi e-magazine 

dengan AR yaitu bahan ajar ini lebih efisien, serta menarik minat siswa untuk belajar 

(Zulfarina et al., 2021).  

Analisis kebutuhan guru dan siswa SMAN 2 Malang didapatkan melalui google 

form, google meet, dan wawancara. Hasil analisis menunjukan bahwa buku ajar 

konvensional merupakan bahan ajar utama yang digunakan di sekolah tersebut. 

Penggunaan bahan ajar yang dominan berupa bahan ajar cetak seperti buku paket dan 

LKS. Selain itu sekolah juga sudah menyediakan bahan ajar yang ada di e-learning 

untuk siswa. Analisis kebutuhan juga menunjukan siswa mengalami kesulitan pada 

materi dinamika litosfer. Faktor kesulitan yang dialami siswa yakni gambar yang 

disajikan dalam buku cetak biasanya kurang jelas. Berdasarkan hasil angket analisis 

kebutuhan maka dikembangkan yakni materi dinamika litosfer kelas X KD 3.5 SMA. 

Materi tersebut akan dikemas dalam e-magazine dengan dilengkapi kode QR video 

sebagai sumber belajar tambahan.  

Dalam pengembangan bahan ajar e-magazine juga dilengkapi dengan pendekatan 

SAVI. Pengembangan e-magazine menggunakan prosedur model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Pengembangan bahan ajar e-

magazine bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar e-magazine dengan pendekatan 

SAVI pada materi dinamika litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. Diharapkan 

siswa mudah memahami, tertarik dan dapat meningkatan minat belajar siswa. 

Pengembangan bahan ajar dilakukan untuk solusi dan menambah variasi bahan ajar 

digital untuk siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian pengembangan (research and 

development) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Model ADDIE disusun secara sistematis dan dapat memecahkan 

permasalahan dalam belajar sumber belajar (Budiarta, 2014; Suajana, 2013). Dalam 

tahapan analisis terbagi menjadi tiga tahapan yaitu analisis kurikulum, bahan ajar serta 

subjek uji coba. Pada tahap desain terbagi menjadi dua tahapan yaitu menyusun 

rancangan bahan ajar dan instrument penilaian. Penyusunan rancangan bahan ajar 

meliputi: susunan e-magazine, konsep dan isi bahan ajar.  

Tahapan pengembangan yakni merealisasikan rancangan yang sudah dibuat pada 

tahapan desain. Tahapan ini juga dilakukan validasi dan merevisi bahan ajar 
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menurutkan hasil penilaian oleh validator ahli. Tahapan selanjutnya implementasi yakni 

tahap uji coba kelayakan bahan ajar di sekolah. Subjek uji coba meliputi guru dan siswa. 

Tahap terakhir evaluasi yaitu melakukan evaluasi terhadap proses tahapan ADDIE dan 

memberi kesimpulan terhadap hasil perolehan tingkat kelayakan produk oleh uji coba 

validator (materi, media, dan bahasa), guru, dan siswa.  

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari hasil rekomendasi dan pendapat dari validator dan subjek uji coba. 

Sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh dari hasil skoring angket dari validasi ahli 

dan subjek uji coba penelitian. Instrumen yang digunakan menggunakan skala likert. 

Selanjutnya angka dalam skala likert diubah menjadi data kualitatif sehingga dapat 

mempersentasikan tingkat kevalidan bahan ajar yang dikembangkan. Berikut ini kriteria 

dan skor dalam skala likert ini berikut: 

 

Table. 1 Skala Likert 
Skor Penilaian Simbol 

4 Sangat Baik SB 

3 Baik B 

2 Tidak Baik TB 

1 Sangat Tidak Baik STB 

Sumber: (Widoyoko, 2012) 

 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik angket campuran, wawancara, 

dokumentasi dengan Teknik deskriptif persentase. Produk diujicobakan pada SMA 

Negeri 2 Malang di kelas XI IPS 3. Jumlah responden peserta uji coba 36 siswa. Dalam 

proses pengelolahan data rumus yang digunakan dari Arikunto, 2006) sebagai berikut: 

Rumus data per item  

N=  x 100% 

Rumus menghitung data keseluruhan  

N= ∑  x 100% 

 

Menurut rumus perhitungan diatas, kriteria kelayakan bahan ajar e-magazine 

berdasarkan pada klasifikasi persentase sebagaia berikut:  

 

Table 2 Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 
Tingkat Pencapai Kualifikasi Keterangan 

85,01% – 100% Sangat layak Sangat valid /sangat layak / boleh digunakan/tidak perlu 

revisi 

70,01% – 85% layak Valid /layak /boleh digunakan/perlu sedikit revisi 

50,01% – 70% Tidak layak Tidak valid/ tidak layak/ saran tidak boleh digunakan/ 

perlu banyak revisi  

01,00% – 50% Sangat Tidak layak Sangat tidak valid/sangat tidak layak/tidak boleh 

digunakan 

Sumber: Akbar (2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan bahan ajar ini mengacu pada model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Berikut ini uraian tahapan 

pengembangan bahan ajar e-magazine materi dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 
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Analisis  

Tahapan analisis terdiri dari analisis kurikulum, bahan ajar serta subjek uji coba. 

Tahapan analisis kurikulum dilakukan bertujuan agar bahan ajar yang dikembangkan 

sesuai kurikulum yang digunakan. Tahap ini meliputi analisis KI dan KD sesuai dengan 

kurikulum disekolah. Kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 2 Malang saat ini yakni 

kurikulum 2013 revisi 2018. Dalam Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum memiliki 

tujuan seperti menganalisis proses dinamika litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

(Irawan et al., 2022).  

Selanjutnya analisis kebutuhan bahan ajar dan subjek uji coba. Hasil analisis 

diperoleh bahan ajar yang dibutuhkan siswa berupa bahan ajar digital. Siswa lebih 

mudah memahami materi dengan cara melihat gambar, video,serta mempraktikan 

materi yang sudah dijelaskan. Dari analisis tersebut maka bahan yang akan 

dikembangkan berupa e-magazine pada materi dinamika litosfer dengan pendekatan 

SAVI. E-magazine merupakan bahan ajar yang banyak menyajikan materi bergambar 

dengan beberapa artikel. Penggunaan pendekatan SAVI dalam pengembangan bahan 

ajar ini bertujuan untuk menyajikan bahan ajar sesuai dengan kebiasaan belajar siswa.   

 

Desain  

Tahap kedua yakni tahapan desain adalah proses perancangan produk. Pada 

tahapan ini peneliti membuat rancangan untuk pengembangan produk e-magazine. 

Rancangan dilakukan meliputi merancangan isi bahan ajar dan instrument penelitian. 

Dalam proses perancangan bahan ajar e-magazine mengacu pada konsep majalah 

national geographic. Perancangan e-magazine berdasarkan hasil analisis tahap 

sebelumnya. Bahan ajar disajikan dengan format PDF yang dapat diakses melalui laptop 

maupun smartphone.  

Pada tahap desain peneliti membuat storyboard. Tahap ini dilakukan untuk 

memudahkan peneliti dalam mengambangkan e-magazine yang akan dibuat. Peneliti 

juga membuat instrument untuk validasi e-magazine yang terdiri dari validator ahli 

media, materi, bahasa, angket tanggapan siswa dan guru. Penilaian dengan 

menggunakan instrument bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar. Dalam 

pengembangan bahan ajar juga menggunakan pendekatan SAVI. Berikut ini uraian 

penyusunan pendekatan SAVI: 

 

Tabel 3. Indikator SAVI dalam Produk Pengembangan 
No  Materi Indikator SAVI dalam e-magazine  

1 Somatik Melakukan pengamatan fenomena dinamika litosfer 

2 Auditori  Penyajian video yang dalam bahan ajar  

3 Visual  Penyajian gambar dalam bahan ajar dengan berbagai jenis contoh   

4 Intelektual  Meliputi kegiatan belajar siswa yang berupa diskusi terkait artikel yang 

disajikan  

  

Pengembangan  

Tahap ketiga yakni development atau pengembangan. Hasil dari rancangan 

pengembangan e-magazine. Pada tahapan ini terdiri dari deskripssi produk, validasi dan 

revisi produk. Tahapan deskripsi produk meliputi judul, tujuan pembelajaran, sajian 

utama, materi pokok, informasi pendukung, soal latihan, dan kata kunci.  
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Gambar 1: Cover e-magazine 

 

 
Gambar 2: Daftar isi 

 

 Gambar diatas merupakan tampilan cover e-magazine dan daftar isi yang 

dikembangkan oleh peneliti. Pada bagian daftar isi terbagi menjadi 3 subbab. Pada 

setiap subbab terdiri dari beberapa pembahasan. Setiap subbab terdapat soal Latihan 

sebagai bentuk evaluasi siswa.  

 
Gambar 3: Bentuk evaluasi dan informasi penting 

 

Pada beberapa subbab akan disajikan artikel sebagai informasi penting yang 

berhubungan dengan materi. Bentuk soal evaluasi pada  subbab berbeda. Pada subbab 

juga disajikan artikel. Penyajian artikel ini merupakan bagian dari pendekatan SAVI 
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sebagai bahan diskusi siswa.  

 Berikutnya hasil validasi data kuantitatif yang diperoleh dari angket yang sudah 

diisi oleh validator materi, bahan ajar, dan bahasa. Adapun hasil perhitungan kelayakan 

bahan ajar dari data kuantitatif validator ahli media sebagai berikut:  

 

Table 4. Perhitungan Hasil Validasi Ahli Media 

Indikator  Persentase Jumlah 

Desain Cover 93,75%  

88,02% 

(Sangat 

Layak) 

Sistematika Penulisan 83,33%  

Kelayakan Penulisan  87,5%  

Kelengkapan 

Penyajian  87,5%  

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

Hasil perhitungan uji validasi media yang meliputi empat aspek. Pada aspek 

penilaian pertama desain cover diperoleh persentase 93,75% yang berarti sangat layak. 

Aspek kedua sistematika penulisan diperoleh persentase 83,33% yang berarti layak. 

Aspek ketiga kelayakan penulisan diperoleh 87,5% berarti sangat layak. Aspek keempat 

kelengkapan penyajian diperoleh 87,5% yang artinya sangat layak. Dari keempat aspek 

penilaian diperoleh rata-rata yaitu 88,02% yang berarti sangat layak. Berdasarkan hasil 

kuantitatif validsai bahan ajar menunjukan tingkat kelayakan sangat baik.  

Pada item yang memperoleh persentase 83,33% yaitu pada indikator penilaian 

sistematika penulisan. Menurut validator ahli bahan ajar menyatakan bahwa e-magazine 

yang dibuat sudah baik, memiliki gambar serta susunan yang menarik. Namun untuk 

menyempurkan e-magazine, maka diperlukan revisi. Terdapat beberapa rekomendasi 

yang diberikan oleh validator media sebagai berikut: 1) Menghapus kata chapter pada 

judul subbab materi pada sajian utama, 2) Menghapus petunjuk pembelajaran, 3) Revisi 

table jenis batuan, 4) Revisi layout pada beberapa bagian agar lebih menarik. Penilaian 

serta saran yang diberikan oleh ahli media bertujuan agar bahan ajar e-magazine yang 

dikembangkan strukturnya tidak seperti e-book.  

Selanjutnya hasil perhitungan vadasi materi untuk mengetahui kelayakan materi 

yang disajikan. Data kelayakan terdiri dari empat aspek penilaian. Berikut ini hasil 

perhitungan validasi ahli materi: 

 

Tabel 5. Perhitungan Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator   Persentase 

Rata-

rata 

Teknik Penyajian  81,25%  

78,125% 

(Layak)  

Penilaian SAVI 81,25%  

Penyajian Materi  75% 

Penyajian Pembelajaran  75%  

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

Hasil perhitungan uji validasi materi yang meliputi empat aspek penilaian. Pada 

aspek pertama teknik penyajian diperoleh persentase 81,25% yang berarti sangat layak. 

Pada aspek kedua Penilaian SAVI diperoleh persentase 81,25 yang berarti baik. Aspek 

ketiga penyajian materi diperoleh persentase 75% berarti layak. Aspek keempat 



22 

 

J-PIPS : Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol. 9, No. 1, Desember 2022   I   Halaman: 15 - 27 

penyajian pembelajaran diperoleh persentase 75% berarti layak. Hasil rata-rata 

persentase validasi materi diperoleh 78,125% berarti layak untuk digunakan.  

Validator ahli materi menyatakan bahwa e-magazine yang dibuat sudah baik, 

memiliki gambar, video, serta materi yang jelas. Namun untuk menyempurkan e-

magazine, maka diperlukan revisi. Terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan oleh 

validator bahan ajar sebagai berikut: 1) Menambahkan aktivitas siswa yang 

berhubungan dengan pendekatan yang digunakan; 2) Menyajikan kegiatan siswa yang 

kontekstual.  

Berikutnya hasil perhitungan validasi ahli Bahasa. Proses ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan tata bahasa dalam e-magazine. Penilaian ahli Bahasa meliputi 

empat indikator penilaian. Berikut hasil perhitungan ahli Bahasa terkait bahan ajar e-

magazine.  

 

Tabel 6. Perhitungan Hasil Kelayakan Validasi Ahli Bahasa 

Indikator Penilaian  Persentase Rata-rata 

Lugas 91,7%  

91,675 

(Sangat 

Layak) 

Komunikatif 100%  

Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 87,5%  

Penggunaan Simbol dan Istillah  87,5%  

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

Hasil perhitungan uji validasi Bahasa yang meliputi empat aspek penilaian. 

Aspek penilaian pertama lugas diperoleh 91,7% berarti sangat layak. Aspek penilaian 

kedua komunitif diperoleh persentase 100% berarti sangat layak. Aspek penilaian ketiga 

kaidah Bahasa Indonesia diperoleh persentase 87,5% berarti sangat layak. Aspek 

penilaian keempat penggunaan istillah dan simbol diperoleh persentase 87,5% berarti 

sangat layak. Hasil rata-rata dari keempat aspek penilaian validator ahli Bahasa 

diperoleh 91,7% yang berarti sangat layak. 

Validator ahli bahasa menyatakan bahwa e-magazine yang dibuat sudah baik, 

dengan susunan materi yang baik. Namun untuk menyempurnakan e-magazine, maka 

diperlukan revisi. Terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan oleh validator Bahasa 

sebagai berikut: 1) Tanda baca yang kurang tepat diperbaiki; 2) Terdapat beberapa 

kalimat serapan yang belum italic; 3) Beberapa kalimat disusun lebih efektif lagi; 4) 

Terdapat beberapa huruf yang masalah ketik; 5) Kata yang tidak tepat diperbaiki; 6) 

Penulisan ejaan dan kata penghubung beberapa yang kurang tepat.  

 

Implementasi  

 Tahap implementasi uji coba bahan ajar e-magazine yang sudah dikembangkan. 

Subjek uji coba terdiri dari guru dan siswa. Kegiatan uji coba yang dilakukan kepada 

siswa dilakukan dalam satu kali pertemuan. Proses uji coba diawali dengan pemberian 

apersepsi selanjutnya review materi. Selanjutnya siswa mereview produk dan mengisi 

angket yang sudah disediakan. Data kuantitatif dan kualitatif yang sudah diperoleh, 

selanjutnya tahap analisis data angket penilaian guru dan siswa.  

 Angket penilaian oleh guru dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

bahan ajar e-magazine yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui penilaian berdasarkan sudut pandang dari guru. Aspek penilaian yang 

disajikan dalam angket guru terdiri dari empat indikator penilaian. Sedangkan aspek 
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penilaian dalam angket respon siswa terdiri dari tiga indikator penilaian. Uraian hasil 

perhitungan angket subjek uji coba di sekolah sebagai berikut:  

 

Table 7. Perhitungan Hasil Angket Tanggapan Guru 

Indikator Penilaian  Persentase 

Rata-

rata  

Teknik Penyajian  91,67%   
97,92 

(Sangat 

Layak) 

Penilaian SAVI 100%  

Penyajian Materi 100%  

Penyajian Pembelajaran 100%  

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

Tabel diatas merupakan hasil tanggapan guru geografi yang meliputi empat 

aspek penilaian. Aspek penilaian pertama teknik penyajian diperoleh 91,67% berarti 

sangat layak. Aspek penilaian kedua penilaian SAVI diperoleh hasil 100% berarti 

sangat layak. Aspek penilaian ketiga penyajian materi diperoleh hasil 100% berarti 

sangat layak. Aspek penilaian keempat penyajian pembelajaran diperoleh hasil 100% 

berarti sangat layak. Hasil rata-rata dari keempat aspek penilaian validator ahli Bahasa 

diperoleh 97,92% yang berarti sangat layak. 

Menurut angket tanggapan guru mata pelajaran menyatakan bahwa e-magazine 

yang dibuat sudah baik, dengan susunan materi yang baik. Namun terdapat beberapa 

rekomendasi yang diberikan oleh guru mata pelajaran sebagai berikut: 1) Layout 

penulisan rata kanan agar lebih bagus 2) Menggunakan huruf yang lebih besar dalam 

sebuah paragraf  

 

Table 8. Perhitungan Hasil Angket Tanggapan Siswa 

Indikator Penilaian  Persentase Rata-rata 

Tampilan  88,4%  
87% (Sangat 

layak ) Penyajian materi  85,3%  

Manfaat  87,3% 

Sumber: Data Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa dari tiga indikator yaitu penyajian 

materi, tampilan, dan manfaat.  Pada aspek yang tampilan e-magazine diperoleh 

persentase 88,4% yang menurut kualifikasi berarti sangat layak. Aspek kedua yakni 

penyajian materi bahan ajar mendapatkan persentase 85,3% yang artinya sangat layak. 

Aspek ketiga yakni manfaat e-magazine mendapatkan persentase 87,3% yang artinya 

sangat layak. Persentasi rata-rata penilaian oleh siswa diperoleh sebasar 87% yang 

artinya sangat layak.  

Beberapa tanggapan siswa terkait bahan ajar e-magazine yang yaitu:1) Materi 

dan gambar yang disajikan sudah sangat baikdan menarik untuk dibaca; 2) Gambar 

yang disajikan bisa ditambahkan lagi dan materi yang disajikan membatu untuk 

kelangsungan pembelajaran;  3) Bahan ajar yang disediakan sangat mudah untuk 

memahami dan mempelajari materi; 4) Sangat mudah dipahami karena menarik dan 

tulisannya jelas serta materi yang disajikan menarik; 6) Penjelasan materi sangat 

rinci/jelas serta terdapat gambar yang menarik didalamnya sehingga mudah untuk 

membaca dan tidak membosankan.  
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Evaluasi  

 Tahapan terakhir kelima evaluasi secara formatif. Evaluasi ini dilakukan untuk 

memperbaiki bahan ajar e-magazine yang sudah dihasilkan. Tahapan evaluasi yakni 

melakukan evaluasi pada semua indikator dan data yang sudah diperoleh. Bahan ajar e-

magazine yang dikembangkan dengan pendekatan SAVI. Dari hasil pengembangan 

bahan ajar yang dilakukan diperoleh persentase validator ahli media sebesar 88,02%, 

validator ahli Bahasa 91,78%, validator materi 78,125%, tanggapan guru 97,9% dan 

tanggapan siswa 87%. Dengan hasil perhitungan uji kelayakan maka bahan ajar e-

magazine sangat valid dan sangat layak untuk digunakan untuk siswa dan guru dalam 

pembelajaran geografi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian pengembangan e-magazine 

dengan pendekatan SAVI yang sudah dilakukan. Rata-rata hasil perhitungan sebesar 

85,98% dari validator ahli media, materi dan bahasa. Rata-rata hasil tanggapan siswa 

dan guru sebesar 92,45%. Dari data tersebut maka bahan ajar e-magazine dengan 

pendekatan SAVI pada materi dinamika litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

sangat valid dan sangat layak untuk digunakan siswa dan guru dalam pelajaran geografi. 

Bahan ajar e-magazine ini memiliki beberapa kelebihan yang dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan bahan ajar. Berikut beberapa kelebihan pada bahan ajar e-

magazine sebagai berikut: 1) bahan ajar e-magazine yang dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan  penggunaan teknologi  dengan menggunakan smartphone, laptop 

maupun komputer; 2) bahan ajar e-magazine dapat digunakan tanpa memerlukan 

aplikasi khusus untuk membukanya; 3) bahan ajar e-magazine dapat digunakan dimana 

dan kapan saja; 4) bahan ajar e-magazine disajikan dengan menggunakan pendekatan 

SAVI; 5) bahan ajar e-magazine dilengkapi dengan teks materi, tabel, gambar, dan QR 

video 

Selain beberapa kelebihan, bahan ajar e-magazine juga memiliki kekurangan. 

Kekurangan ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan 

bahan ajar dan agar lebih baik lagi. Adapun beberapa kekurangan pada bahan ajar e-

magazine sebagai berikut: 1) bahan ajar e-magazine memiliki ukuran penyimpan yang 

cukup besar; 2) bahan ajar e-magazine memerlukan koneksi internet untuk mengakses 

video yang disajikan; 3) jumlah halaman yang disajikan cukup banyak; 4) materi yang 

disajikan terbatas pada materi dinamika litosfer.  
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